
 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis pengelolaan dan kualitas data rutin pada program 

kesehatan ibu dan anak (KIA) di Dinas Kesehatan payakumbuh, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

Unsur input : 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) belum ada secara tertulis, peraturan mengenai 

pengelolaan data merujuk pada Permenkes No.31 dan  No. 92 tentang Sistim 

Informasi Kesehatan, Peraturan  disampaikan dan  disepakati pada saat rapat 

pertemuan Puskesmas dan Dinas kesehatan. 

2. Sarana dan prasarana dalam pengelolaan data di puskesmas dan dinas kesehatan 

sudah memadai sesuai standar. 

 

Unsur Proses : 

1. Pengumpulan data sudah dilakukan oleh semua puskesmas setiap bulan ke dinas 

kesehatan, namun masih ada beberapa puskesmas yang sering terlambat dalam 

pengumpulan laporan. Keterlambatan terus terjadi karena belum adanya sanksi yang 

diberikan kepada Puseksmas yang terlambat. 

2. Pengolahan data sudah dilakukan secara komputerisasi. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan aplikasi. Namun Petugas KIA dinas Kesehatan masih menemukan 

data yang tidak lengkap, data yang tidak lengkap sering  dimanipulasi jika tidak 



 

memungkinkan untuk turun lapangan lagi. 

3.  Penyimpanan data sudah dilakukan dengan baik. Data disimpan berupa file pada 

komputer dan secara print out pada map yang di simpan di lemari khusus data. 

4. Distribusi data belum terlaksana dengan baik. Pelaporan dari puskesmas, dinas 

kesehatan kota hingga dinas kesehatan provinsi masih tidak tepat pada waktu yang 

ditentukan. Sanksi yang diberikan hanya berupa teguran kepada instansi yang 

terlambat. 

 

 

Unsur Output : 

1.  Kelengakapan Data 

Kelengkapan Puskesmas dalam melakukan pelaporan Data rutin kepada Dinas 

kesehatan yaitu 100% namun dalam ketepatan waktu masih ada Puskesmas yang 

terlambat dalam pengumpulan laporan setiap bulan.  

2. Akurasi Data 

Data KIA memiliki akurasi dengan rata-rata rasio 1 SD, artinya data KIA pada tahun 

2019 memiliki akurasi yang baik secara keseluruhan, namun Puseksma Padang 

Karambia memiliki akurasi yang kurang baik, dengan rata-rata rasio 2 SD. 

3. Konsistensi Data  

Konsistensi data antar indikator KIA tergolong baik, rata-rata rasio  konsistensi Data 

yaitu 1,1. 

6.2 Saran 

Berikut saran yang peneliti berikan: 

Bagi Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh  

1.  Membuat Strandar Operasional Prosedur (SOP) atau aturan tertulis terkait 



 

pengelolaan data rutin kesehatan oleh Puskesmas. 

2. Memberikan  sanksi bagi Puskesmas yang terlambat dalam pengumpulan laporan 

kepada Dinas Kesehatan. 

3.  Menggunakan kembali  aplikasi PMKDR dalam pengolahan data untuk melihat 

kelengkapan, akurasi serta konsistensi data dari masing-masing  puskesmas untuk 

mendapatkan data yang berkualitas. 

 

Bagi Puskemas wilayah Kota Payakumbuh 

1. Perlu  ketegasan dari masing-masing Kepala Puskemas kepada pembina wilayah 

puskesmas untuk  tepat waktu dalam pelaporan data. 

2. Perlu dilakukan pengecekan data kembali oleh masing-masing program terhadap data 

yang dikumpulkan. 
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